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Bab V 

Simpulan dan Saran 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa 

secara garis besar pegawai yang bekerja di lingkungan Biro Organisasi dan 

Tatalaksana Sekretariat Jenderal Kementrian Dalam Negeri RI dapat dikatakan 

telah memenuhi kreteria kinerja birokrasi yang baik, karena telah memenuhi 

aspek Efektivitas, Efisiensi dan Kualitas. Selanjutnya peneliti menyimpulkan 

sesuai dengan aspek-aspek yang diteliti yaitu aspek efektivitas, aspek efisiensi, 

dan aspek kualitas sebagai berikut:  

1. Para pegawai sudah cukup mampu untuk menyesuaikan diri dalam bekerja 

sesuai tupoksinya. Namun masih harus lebih dikembangkan lagi untuk bisa 

lebih cocok dengan perkembangan dan tuntutan kerja maupun zaman yang 

ingin lebih akurat dan cepat. Di samping itu, ada beberapa yang masih 

mengikuti budaya kerja yang lama sehingga pekerjaan yang diberikan tidak 

sesuai standar dan pekerjaan yang diberikan belum maksimal karena 

pemberian tugas yang tidak sesuai dengan jabatan yang di ampunya. Hal ini 

yang menjadi sebuah kekurangan kecil yang wajib menjadi perhatian untuk 

segera dilakukan perbaikan secara berkala demi kelancaran tugas Biro 

Organisasi dan Tatalaksana Setjen Kemendagri. 

2. Secara keseluruhan prestasi kinerja pegawai Biro Organisasi dan 

Tatalaksana sudah cukup bagus. Namun kekurangan terkait prestasi kerja 

yaitu dilihat dari SIKERJA Kementerian Dalam Negeri masih ada beberapa 

pegawai yang belum mencapai 100% kinerja perbulan hal ini, Hal ini juga 

menjadi perhatian bagi Biro Organisasi dan Tatalaksana agar melakukan 

pengawasan secara intensif agar target para pegawai dapat tercapai. Dapat 

dibuktikan bahwa meskipun masih ada beberapa pegawai yang belum 

mencapai hasil target kinerja serta bahkan masih ada beberapa pegawai 

yang kinerjanya hanya mendapatkan nilai 45% dari total 100% yang harus 

dipenuhi. 

3. Masih adanya aktifitas tumpang tindih dalam pemberian tugas dan tingkat 

ketelitian serta kecepatan pegawai dalam bekerja yang perlu diperhatikan 

semaksimal mungkin, masih ada pegawai yang hanya datang serta tidak 
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produktif, ada beberapa pegawai yang kurang teliti dalam bekerja, masih ada 

pegawai yang lambat dalam penyelesaian satu pekerjaan dan akhirnya harus 

diselesaikan oleh pegawai yang bagus kinerjanya, masih ada pegawai yang 

kurang peduli serta kurang inisiatifnya dalam bekerja. 

4. Sebagian besar sudah sadar namun ada beberapa pegawai yang harus di 

brainwash karena sudah merasa terlalu nyaman, tidak mungkin dipecat, 

dipensiunkan, karena sudah terbawa dengan pola pikir lama yang sekian 

puluh tahun. Hal ini justru harus menjadi pusat perhatian dari Biro Organisasi 

dan Tatalaksana karena dengan adanya stigma kurangnya kesadaran, maka 

akan mempengaruhi kinerja pegawai secara signifikan. Perlu juga untuk 

dilakukannya brainwash secara berkesinambungan agar karyawan juga 

memiliki kesadaran yang penuh dan dapat menyelesaikan produktifitas 

kerjanya. 

5. Keahlian para pegawai untuk bekerja sudah ahli, tapi masih ada yang perlu 

dikembangkan dengan mendorong para pegawai untuk meningkatkan 

kompetensi sesuai dengan jabatan yang di ampunya sehingga diharapkan 

akan menciptakan inovasi-inovasi yang bermanfaat. Namun, secara garis 

besar masih ada kekurangan dari keahliannya diantaranya masih ada 

beberapa tupoksi tertentu yang sangat membutuhkan background pendidikan 

secara spesifik lagi seperti ahli IT karena beberapa pegawai masih belum 

bisa menyesuaikan dengan perkembangan zaman. 

6. Pegawai di Biro Organisasi dan Tatalaksana sebagian besar upaya-upaya 

yang dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan pegawai dalam bekerja 

sudah cukup bagus, namun ada beberapa yang masih memiliki beberapa 

kekurangan diantaranya masih ada pegawai yang tidak tahu tentang cara 

menyelesaikan program sistem yang telah dibangun, masih ada beberapa 

pegawai yang tidak mau dan tidak ada keinginan untuk mau meningkatkan 

skill. 

7. Masih ada beberapa pegawai saja yang masih belum memiliki kemampuan 

yang baik dalam menjalankan IT, dikarenakan faktor usia yang rata-rata 

sudah akan memasuki usia pensiun jadi motivasi dan kesadaran untuk 

mengupgrade skill dan bekerjanya sudah berkurang. 
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8. Kemampuan pegawai untuk bekerja dengan baik secara keseluruhan sudah 

baik. Selain itu, untuk bekerja dengan baik secara keseluruhan sudah baik 

selama pegawai tersebut tekun dan memiliki kemauan untuk belajar terus 

serta mau bertanya. 

9. Berdasarkan pada hasil penelitian, terdapat kendala yang dihadapi 

diantaranya keterbatasan personil yang ada sehingga beban kerja setiap 

orang bisa pekerjaan yang bukan semestinya dikerjakan oleh pegawai yang 

bukan jobdesknya, sehingga membuat tugas utamanya pegawai menjadi 

tidak maksimal dan membuat beban kerja pegawai yang melebihi batas 

normal. 

10. Selanjutnya, kendala yang dihadapi yaitu diantaranya pimpinan dalam 

memberikan pekerjaan tidak melakukan penjelasan terlebih dahulu ke staf 

sehingga staf menjadi bingung dalam mengerjakan tugas yang diberikan. Hal 

ini akan berdampak pada output pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai 

kurang maksimal.  

B. Saran   

Berupaya melakukan kinerja yang maksimal dalam memberikan 

pelayanan kepada pimpinan. Pelayanan yang diberikan juga sudah sesuai 

dengan tugas dan fungsinya beserta SOP telah ditetapkan. Namun, demikian 

upaya yang sudah dilakukan tentu masih terdapat beberapa kekurangan dalam 

praktiknya. Sebagai tindak lanjut dari kesimpulan tersebut di atas, maka penulis 

akan memberikan saran sesuai dengan aspek yang diteliti sebagai berikut: 

1. Agar mengedukasi terlebih dahulu seluruh SDM Biro Organisasi dan 

Tatalaksana, serta Melakukan assesment dan monitoring secara 

berkesinambungan pada sistem akuntabilitas kinerja instansi pemerintahan 

atau SAKIP untuk mengetahui apakah kinerja birokrasi sudah efektif atau 

belum. 

2. Pimpinan pada Biro Organisasi dan Tatalaksana memberikan pekerjaan 

sesuai dengan job desk agar pegawai dalam melaksanakan pekerjaan yang 

diberikan tidak mengalami kebingungan. Sehingga kinerja pegawai secara 

keseluruhan dapat mencapai 100%. 

3. Pimpinan pada Biro Organisasi dan Tatalaksana sebaiknya melakukan 

briefing kepada pegawai pada masing-masing bagian untuk pembagian tugas 
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sesuai jobdesk masing-masing pegawai. Dan pimpinan harus melakukan 

monitoring setiap hari nya sehingga pekerjaan yang diberikan dapat selesai 

tepat waktu dan tidak ada pegawai yang menganggur atau hanya menontoh 

youtube. 

4. Perlu adanya penguatan SDM Biro Organisasi dan Tatalaksana. Penguatan 

dengan menambah jumlah SDM yang memiliki background pendidikan IT 

karena di Biro Organisasi dan Tatalaksana sampai saat ini masih kurang 

pegawai yang memiliki keahlian di bidang teknologi informasi.  

5. Biro Organisasi dan Tatalaksana juga perlu melakukan penguatan sistem 

reward and punishment terhadap pegawai yang memiliki kesadaran dalam 

melakukan pekerjaan. Pejabat di Biro Organisasi dan Tatalaksana harus 

memiliki komitmen yang kuat untuk menerapkan sistem reward and 

punishment agar pegawai yang memiliki kesadaran yang rendah untuk 

berkinerja dapat berubah menjadi berkinerja lebih baik. 

6. Pimpinan harus membuat dashboard monitoring pencapaian kinerja pegawai, 

untuk menganalisa kinerja pegawai dan pemetaan kinerja pegawai. 

7. Dalam perencaan perekrutan SDM agar Sub Bagian Tata Usaha Biro dalam 

menempatkan personil harus sesuai bidang dan permintaan dari masing-

masing bagian, yang dibutuhkan unit kerja agar sesuai dengan kemampuan 

yang dimiliki sehingga apa yang dikerjakan akan menjadi maksimal.  

8. Dalam melaksanakan pekerjaan Pegawai harus belajar bagaimana cara 

memanajemen waktu, dan harus mempunyai planning yang jelas, agar setiap 

harinya tau apa yang mereka kerjakan dan apa yang mereka perbuat, 

sehingga akan jelas output apa yang akan dihasilkan masing-masing setiap 

harinya. 

9. Untuk mengatasi kebutuhan personel yang mendesak Biro Organisasi dan 

Tatalaksana untuk membuat pengajuan penambahan pegawai seperti 

dengan perjanjian kerja atau P3K, yang dikelola oleh Biro Kepegawaian 

Setjen Kemendagri. 

10. Untuk memenuhi kuantitas yang ideal terkait jumlah pegawai, untuk 

melakukan permintaan pengusulan atau membuat SK TIM yang melibatkan 

Unit Kerja lain untuk membantu dalam pelaksanaan pekerjaan di Biro 

Organisasi dan Tatalaksana. 
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